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Abstrak: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting dalam membentuk karakter 
dan moral siswa ditengah tantangan globalisasi.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)  melalui pendekatan studi kasus.Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif non interaktif dengan menganalisis konsep-konsep melalui 
refernsi..Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang interaktif seperti diskusi 
kelompok.role-playing dan proyek amal sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 
nilai nilai agama dan memotivasi mereka untuk menerapkan nilai nilai tersebut dalam kehidupan sehari 
hari.Dan juga penelitian ini menegaskan bahwa guru juga berkontribusi untuk terciptanya suasana 
belajar yang kondusif.Penelitian ini berharap dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
metode atau strategi pembelajaran pendidikan agama islam yang lebih efekif disekolah. 
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam,Metode Pembelajaran,Studi Kasus,Motivasi Siswa,Manajemen 

Kelas.  

 
Pendahuluan 

Ditengah perkembangan zaman dan tantangan globalisasi,pendidikan agama islam 
berfungsi sebagai pondasi bagi siswa untuk memahami nilai-nilai spiritual,etika,dan moral 
dalam kehidupan sehari-hari.Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya berfokus pada aspek 
pengetahuan agama,tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku yang sesuai dengan 
ajaran agama islam,seperti kejujuran,tanggung jawab,toleransi, dan cinta damai.dengan 
pendidikan agama yang kuat,siswa diharapkan mampu menghadapi tantangan hidup serta 
tetap berpegang pada prinsip-prinsip islam yang menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-
hari.Pendidikan agama islam bertujuan untuk menumbuhkan sikap inklusif,toleransi 
antarumat beragama,serta rasa cinta tanah air,yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. 

Dalam konteks globalisasi yang membawa dampak signifikan pada pola pikir dan gaya 
hidup generasi muda,pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) disekolah menjadi lebih 
relevan,pendidikan agama islam dapat membekali siswa dengan nilai-nilai yang mendasar 
untuk mengatasi pengaruh negative globalisasi seperti materialism dan individualism,serta 
tetap menjaga jati diri dan identitas mereka sebagai individu yang beragama.Pendidikan Agama 
Islam (PAI) memberikan pedoman hidup yang dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan karakter yang baik,yang pada gilirannya akan berkontribusi pada masyarakat 
yang berbudaya dan bermoral. 

 
Metode Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif non 
interaktif,mengingat bahwa penelitian ini adalah pemikiran dengan menggunakan 
pendekatan non interaktif dengan menganalisis konsep-konsep melalui refernsi terdahulu 
yang berkaitan dengan judul ini.pada penelitian ini ada tiga tahapan yang harus dilakukan 
dalam menganalisis data penelitian kualitatif,yaitu (1) reduksi data;(2) paparan data(data 
display);dan (3) penarikan kesimpulan.analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan. 

 
 

 

mailto:azisah2210@gmail.com1
mailto:anierviani7@gmail.com2
mailto:uminur2076@gmail.com3
mailto:diafani29@gmail.com4
mailto:arfandibandi025@gmail.com5
mailto:wyzzfry@gmail.com6


Jurnal Kajian Agama Islam 
Vol 8 (12), Tahun 2024 

eISSN: 24431186 
 

291 Azisah, dkk.- Studi Kasus dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Pengertian Analisis Kasus Pembelajaran 

Analisis Kasus Pembelajaran adalah metode pembelajaran yang melibatkan kajian 
mendalam terhadap suatu kasus atau situasi spesifik untuk memahami, menganalisis, dan 
menyelesaikan permasalahan yang relevan dengan materi atau topik tertentu.  Dalam analisis 
ini, siswa atau peserta didik diajak untuk menggali informasi, mengidentifikasi masalah utama, 
serta menyusun solusi atau strategi penyelesaian berdasarkan teori atau pengetahuan yang 
telah dipelajari. 
a. Strategi Pengajaran yang Digunakan dalam Pendidikan Agama Islam  

Strategi pengajaran yang diterapkan dalam PAI beragam, bergantung pada materi dan 
tujuan pembelajaran. Beberapa metode umum yang digunakan antara lain: 

a. Ceramah: Metode ini digunakan untuk memberikan penjelasan langsung dari guru 
kepada siswa tentang konsep-konsep dasar agama Islam. Ceramah biasanya diiringi 
dengan tanya-jawab untuk memastikan pemahaman.  

b. Diskusi: Melalui diskusi, siswa didorong untuk bertukar pendapat mengenai nilai-nilai 
agama atau masalah moral. Diskusi membantu siswa memahami dan menginternalisasi 
nilai-nilai keagamaan dalam konteks yang relevan.  

c. Pendekatan Berbasis Proyek: Dalam pendekatan ini, siswa diberikan tugas atau proyek 
yang relevan dengan ajaran Islam, misalnya proyek tentang kegiatan amal atau membuat 
presentasi tentang tokoh-tokoh dalam Islam. Pendekatan ini melatih siswa dalam 
aplikasi nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata.  

d. Role-playing atau Simulasi: Teknik ini melibatkan simulasi situasi tertentu di mana siswa 
berperan sesuai dengan skenario yang berkaitan dengan akhlak Islam, seperti 
mempraktikkan etika Islam dalam pergaulan sehari-hari.  

b. Hasil Observasi atau Temuan Kasus 
Berdasarkan hasil penelitian dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), 

terdapat beberapa temuan yang menunjukkan respons siswa terhadap metode pengajaran yang 
digunakan: 

a. Tingkat Keterlibatan: Siswa lebih terlibat dalam metode yang interaktif, seperti diskusi 
dan simulasi, dibandingkan dengan metode ceramah yang lebih pasif. Diskusi sering 
mendorong siswa untuk lebih aktif mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman.  

b. Pemahaman Siswa: Siswa cenderung menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam 
ketika terlibat dalam pendekatan berbasis proyek atau simulasi, karena metode ini 
memberikan konteks praktis terhadap nilai-nilai agama yang dipelajari. 

c. Respons terhadap Nilai-Nilai Agama: Siswa merespons positif terhadap ajaran etika dan 
moral ketika disampaikan melalui metode yang memotivasi mereka untuk 
menerapkannya dalam kehidupan nyata. Misalnya, proyek amal meningkatkan kesadaran 
siswa akan pentingnya memberi dan menolong sesama.  

c. Analisis Dampak Pembelajaran PAI terhadap Siswa 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berpengaruh signifikan terhadap sikap 

serta perilaku siswa dan Dampak pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap siswa 
dapat dirinci dalam beberapa aspek penting yang mencakup pembentukan karakter, penguatan 
pemahaman agama, serta kemampuan menghadapi tantangan dalam era globalisasi.:Berikut 
adalah uraian dampak-dampak tersebut: 
a. Pembentukan Karakter dan Akhlak Mulia 

Pembelajaran PAI berfokus pada nilai-nilai dasar seperti kejujuran, kesabaran, tanggung 
jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Melalui pembelajaran ini, siswa cenderung mengalami 
peningkatan dalam perilaku positif dan sikap baik yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Dampak ini terlihat dalam interaksi siswa sehari-hari yang lebih tertib, menghormati orang 
lain, dan menunjukkan rasa empati terhadap teman.  
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b. Peningkatan Pemahaman Keagamaan dan Praktik Ibadah 
Pembelajaran PAI memberikan landasan pengetahuan yang membantu siswa 

memahami ajaran Islam secara komprehensif. Pemahaman ini tidak hanya tentang teori, tetapi 
juga dalam praktik ibadah, seperti shalat, puasa, dan sedekah. Dampak positifnya, siswa 
menjadi lebih sadar akan pentingnya menjalankan ibadah secara rutin dan dengan kesadaran 
yang lebih dalam, serta mengembangkan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam dalam 
keseharian mereka.  
c. Sikap Toleransi dan Penghargaan terhadap Keberagaman 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) mengajarkan pentingnya menghargai 
perbedaan dan sikap toleransi, terutama dalam lingkungan sosial yang beragam. Melalui 
pemahaman akan pentingnya persaudaraan dan perdamaian, siswa mampu menghormati 
teman-teman yang memiliki latar belakang atau kepercayaan yang berbeda. Sikap ini 
membentuk generasi yang inklusif dan menghargai keberagaman.  
d. Penguatan Identitas Islam di Tengah Globalisasi 

Di era globalisasi, siswa terpapar oleh berbagai nilai dari luar yang sering kali 
bertentangan dengan nilai-nilai agama. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan 
penting dalam memperkuat identitas keislaman mereka, sehingga siswa mampu menyeleksi 
pengaruh eksternal yang relevan dan mempertahankan jati diri sebagai individu yang 
beragama. Dengan identitas yang kuat, siswa lebih siap menghadapi tekanan budaya global 
yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.  
e. Kedisiplinan dan Pengembangan Etos Kerja 

Pendidikan Agama Islam (PAI) juga berperan dalam mengembangkan kedisiplinan 
siswa melalui penerapan nilai-nilai agama yang membutuhkan konsistensi, seperti beribadah 
secara teratur dan tepat waktu. Kedisiplinan yang terlatih dari praktik ibadah ini membawa 
dampak positif pada etos kerja siswa dalam bidang lain, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
f. penguatan Kemampuan Sosial dan Kepedulian terhadap Sesama 

Nilai-nilai yang diajarkan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), seperti kepedulian 
terhadap sesama dan sikap gotong royong, memperkuat kemampuan sosial siswa. Mereka 
didorong untuk peduli dan membantu orang lain yang membutuhkan, serta menjadi pribadi 
yang bermanfaat dalam lingkungan sosialnya. Ini meningkatkan kualitas interaksi sosial siswa 
dan membantu mereka dalam berkontribusi positif. 
d. Tantangan dalam Pembelajaran PAI 

Beberapa tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran PAI di sekolah antara lain: 
a. Penguasaan Materi: Tidak semua guru memiliki latar belakang agama yang mendalam 

atau pelatihan dalam metode pengajaran modern, sehingga mempengaruhi efektivitas 
pengajaran PAI. 

b. Partisipasi Siswa: Ada beberapa siswa yang kurang termotivasi dalam mempelajari PAI 
karena menganggapnya sebagai mata pelajaran wajib tanpa melihat relevansi praktisnya. 

c. Keterbatasan Sumber Daya: Ketersediaan alat bantu pembelajaran atau media yang 
menarik sering kali terbatas, yang berdampak pada variasi metode pengajaran dan minat 
siswa dalam belajar. 

d. Pengaruh Lingkungan: Tantangan lain muncul dari pengaruh lingkungan luar yang 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti paparan media sosial yang berisi konten 
yang bertentangan dengan ajaran agama. 

e. Evaluasi Efektivitas Metode 
Dalam mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan, penting untuk 

membandingkan hasil yang dicapai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan: 
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- Metode Ceramah: Meskipun efektif untuk menyampaikan informasi, metode ceramah 
kurang interaktif dan cenderung menghasilkan pemahaman yang lebih dangkal pada 
siswa. Ceramah mungkin lebih sesuai untuk materi teoretis dasar. 

- Diskusi dan Simulasi: Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa 
dan penerapan nilai-nilai agama. Menurut teori konstruktivisme, pembelajaran yang 
melibatkan pengalaman langsung lebih membantu siswa memahami materi secara 
mendalam. 

- Pendekatan Berbasis Proyek: Metode ini sangat efektif untuk membangun keterampilan 
praktis dan penerapan nilai agama dalam kehidupan nyata. Namun, proyek 
membutuhkan waktu dan bimbingan yang lebih intensif dari guru. 

- Dari evaluasi ini, metode yang lebih interaktif dan aplikatif terbukti lebih efektif dalam 
mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam  (PAI), terutama dalam 
membentuk karakter dan perilaku siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam. Meski demikian, 
kombinasi beberapa metode akan memberikan hasil yang optimal, sehingga siswa dapat 
memahami teori sekaligus mempraktikkan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka. 

 
Kesimpulan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan peran penting dalam 
membentuk karakter dan moral siswa di tengah tantangan globalisasi. Dari hasil analisis kasus, 
ditemukan bahwa metode pengajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok, role-playing, 
dan proyek amal, efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama dan 
memotivasi mereka untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Siswa 
yang terlibat dalam metode ini menunjukkan peningkatan dalam sikap jujur, bertanggung 
jawab, serta memiliki toleransi dan empati terhadap sesama. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI), termasuk keterbatasan waktu, fasilitas, dan variasi metode pengajaran. 
Peran guru menjadi sangat krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di 
mana siswa merasa nyaman untuk terlibat aktif dan memahami materi secara mendalam. 

Secara keseluruhan, pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui metode yang 
tepat dapat efektif dalam membentuk karakter siswa yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam. 
Rekomendasi untuk ke depan adalah meningkatkan dukungan fasilitas dan variasi metode 
pengajaran agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) semakin efektif dalam 
menjawab tantangan pendidikan karakter di era modern. 
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